KEPUTUSAN MUKTAMAR 
NAHDLATUL ULAMA 
KE-14 


MAGELANG 
14 Jumadil Ula 1358 H 
1 Juli 1939 M 


SUMBER 
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU). 2011. 
Ahkamul Fugaha: Solusi Problematika Aktual Hukum 
Islam (Keputusan Muktamar, Musyawarah Nasional, 
dan Konferensi Besar Nahdlatul Ulama, 1926—2010 M). 
Surabaya-Jakarta: Penerbit Khalista bekerja sama 
dengan Lajnah Ta'lif wan Nasyr (LTN) PBNU. 


INTERNET 


Pandji-pandji N.U, tjiptaan asli oleh K.H, Riduan, Bubutan Surabaya th. 1926. 


ARCHIVE 


esBDIREGCT 


KAA Ia N CUT U NAHDLATUL “ULAMA DIGITAL INFORMATION RESOURCE CENTRE 
ai 4 


KEPUTUSAN MUKTAMAR 
NAHDLATUL ULAMA KE-14 
Di Magelang Pada Tanggal 14 Jumadil Ulaa 
1358 H./1 Juli 1939 M. 


237. Pengertian “Al-Sawad al-A'zham" dalam Hadis Nabi 
238. Ta'wil Hadis “Di mana Tuhan Sebelum Terjadi Langit dan Bumi.” 
239. Pengertian Menyerupai Orang Kafir 
240. Pengertian “Kejelekan” dalam Hadis yang Ada Pada Kitab 
Ourrah al-Uyun 

241. Diam di Tengah Merajalelanya Bid'ah dan Kezhaliman 

242. Menyimpan Gambar yang Diambil dengan Potret, Lain dengan 
Menggambar Binatang dengan Potret 
243. Memperbaiki Mesjid dan Sesamanya dengan Uang yang 
Dipungut dari Pasar Malam 


244, Memberikan Zakat kepada Yatim Piatu yang Tidak Fagir atau 
Sesamanya 


245. Menjual Zakat Fitrah 
246. Perbedaan antara Balad al-Jum'ah dan Balad al-Zakat 
247. Memberikan Zakat kepada Satu Orang Saja 
248. Mengadakan Syirkah/Perseroan dengan Jenis Barangnya 

249. Pinjam dari Koperasi 

250. Maksud “Jrangkong, Thethian, Cenunuk” 

251. Lelaki Diberi Nafkah oleh Istrinya 
252. Membaca al-Ouran di Gedung Zender Radio 
253. Kitab Taurat, Injil dan Zabur yang Ada pada Tangan Orang 
Kristen dan Yahudi Sekarang 
254. Sebab Diwajibkan Mengikuti Salah Satu dari Empat Mazhab 
255. Orang Perempuan Belajar Naik Sepeda 
256. Asuransi Jiwa 
257. Mengkhususkan Hak Milik untuk Anaknya Tertua 


Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 231 


237. Pengertian “Al-Sawad al-A'zham'" dalam Hadis Nabi 
S. Apakah yang diartikan “al-Saund al-A'zham" dalam hadis yang memerintahkan 
supaya mengikuti “Sawad al-A'zham”? Apakah organisasi yang terbanyak 
anggotanya? Walaupun tidak berhaluan Mazhab? Ataukah organisasi 
yang terbesar dalam tempat itu? (Purwokerto) 


J. Yang diartikan “al-Sawnd al-A'zham” dalam hadis, mengingat akhirnya 
hadis itu, yang artinya, disertai kebenaran dan yang menjalankannya, 
yaitu golongan yang dalam kebenaran, di antaranya yang menjadi anggota 
organisasi yang berdasar kebenaran. Adapun yang benar dalam ushuluddin, 
yaitu yang mengikuti mazhab Asy'ariyyah dan Maturidiyyah, dan 
dalam furu'iiyah yang mengikuti salah satu di antara empat mazhab. 
Keterangan, dari kitab, 


1. Sullam al-Wushul Syarh Nina! al-Sull 


Ae 


CAB KEIA LRA ES 3 BSN Sp Kasal Adat J5 
MA UE Ra Ke sa Pune 3 cara If ae 
MEI GAN ya WA Gt Ga ga ara 


Rasulullah Saw. bersabda: “Ikutlah kalian kepada al-Sawad al-A'zham"”. Ketika 
mazhab-mazhab yang benar telah punah dengan kematian para imamnya . 
kecuali empat mazhab (Maliki, Hanafi, Syafi'i dan Hanbali) yang pengikutnya 
tersebar luas, maka mengikuti empat mazhab tersebut berarti mengikuti al- 
Sawad al-A'zham, dan keluar dari empat mazhab tersebut berarti keluar dari 
al-Sawad al-A'zham. 


2. Al-Nashaih al-Diniyah? 


& 


| Muhammad Bakhit al-Muthi'i, Sullam al-Wushul Syarah Nihayah al-Sul (Mesir: Bahrul 
Ulum, tth.), jilid III, h. 921 dan jilid IV h. 580 dan 581. Hadits tersebut tercantum pada 
kitab ini di jilid III adalah sebagai dasar ijma'. Sedang yang tercantum di jilid IV 
merupakan kesimpulan tentang al-istifta”. Hadits di atas selengkapnya: 


BEN AI, Lalat SIA 45 S6 ISS Je IAI 

“Sesungguhnya umatku tidak akan bersepakat atas kesesatan. Jika kamu melihat suatu 

perbedaan, maka wajib bagimu mengikuti al-sawad al-a'zham.” (HR. Ibnu Majah dari Anas 

bin Malik). Ibarah ini terdapat pula pada kitab Ig al-Jid fi Ahkam al-Ijtihad karya Syaikh 

Ahmad Waliyullah al-Dahlawi, Cairo: al-Mathba'ah al-Salafiyah, 1965 M, h. 13. Dapat 

dirujuk pula kepada pendapat Fakhruddin Muhammad al-Razi, al-Mashul fi 'Ilm Ushul 
al-Figh, (Beirut: Dar al-Kutub a-Ilmiyah, 1408H/1988 M), Cet. Ke-1, Juz II, h. 535-540. 

2 Abdullah Ba'alawi al-Haddad, al-Shaih al-Diniyah, (Semarang: Thoha Putera, t. th.), h. 7 
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262 IGAN 8 sal dl JL ORA pa Ja it bat dg 
Golongan Ahl al-Sunnah berkat puji Allah Swt. sejak masa san 
sampai sekarang, adalah al-sawad al-a'zham (golongan mayoritas). 


3. Al-Yawagit wa al-Jawahir3 
pa KAI GA! sel 33 GK AN JaL SAN SI gg dah 
San FI Hata 2 Pa 23 On aan “RA Kuy Is GA r yaa 
Ketahuilah wahai saudaraku, bahwa yang dimaksud dengan Ahl al- 
Sunnah wa al-Jamaah dalam pemahaman orang-orang sekarang ini adalah, 


Syaikh Abu al-Hasan al-Asy'ari dan imam sebelumnya ai Syaikh 
Abu Manshur al-Maturidi. 


238. Ta'wil Hadis “Di mana Tuhan Sebelum Terjadi 
Langit dan Bumi.” 

S. Apa arti hadis dalam Badai' al-Zuhur dan bagaimana ta'wilnya? Imam 
Ahmad menceritakan dalam kitab Musnadnya dari 'Amir al-' Ugaili berkata: 
“Saya berkata begini, ya Rasulullah, di mana Tuhan sebelum terjadinya bumi 
dan langit?” Rasulullah Saw. menjawab: “Tuhan berada di awan, di atasnya 
angin dan bawahnya angin pula.” (Surakarta) 
J. Sesungguhnya hadis dalam Badai' al-Zuhur itu ada ucapan yang tersirat, 
yaitu “Arasy, lengkapnya pertanyaan begini: : “Di mana 'Arasy Tuhan?” 
Keterangan, dari kitab: 
1. Al-Fatawal al-Haditsiyah! 


ata S8 :J6 ba akan Si J3 5 SS AN J3 6 GA Ah 
da Lali 3D V3 SESI JI ASI BEE HE IA 3 3 Ia EU 
Ja SI RE OS Gp pati Ilaa HAL 

Diriwayatkan oleh al-Tirmidzi, “Aku bertanya, wahai Rasulullah, di manakah 
Tuhan kita sebelum menciptakan makhluk-Nya? Rasulullah menjawab: “Dia 
berada di awan, di bawahnya angin dan di atasnya angin, Dia menciptakan 
'Arsy-Nya di atas air ...”. Dalam Hadis tersebut tentu ada mudhaf yang 
tidak disebutkan, ungkapan sepenuhnya: “Dimanakah Arsy Tuhan kita ...” 


3 Abdul Wahhab al-Sya'rani, Al-Yawagit wa al-Jawahir, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 
1378 H/1959 M), Jilid I, h. 3. 


4 Ibn Hajar al-Haitamni, al-Fatawa al-Haditsiyah, (Mesir. Musthafa al-Halabi, 1390 H/1971 M), h. 191. 
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239. Pengertian Menyerupai Orang Kafir 


5. Apa yang diartikan sabda Rasulullah Saw., “Siapa yang menyerupai golongan, 
maka ia termasuk golongan itu.” menyerupai dalam waktu sekarang ini 
bagaimana? Dan bagaimana hukumnya menyerupai orang kafir? (Mister 
Cornelis, Jatinegara) 
J. Yang diartikan menyerupai ialah memakai pakaian yang ditentukan 
hanya untuk golongan itu sendiri, y akaian itu baik atau jelek sekalipun, 
seperti memakai lencana Salib (f), dan berpakaian yang menunjukkan 
bahwa itu bukan pakaian orang Islam, juga seperti menutup toko 
pada hari Minggu dan lain sebagainya. 
Adapun hukumnya menyerupai, maka telah diputuskan dalam Muktamar 
Il masalah nomor 33. Kemudian ada keterangan dalam kitab Fath al-Bari 
juz X, yang artinya: Sesungguhnya yang dilarang menyerupai, ialah 
menyerupai dalam pakaian dan lain sebagainya bukan menyerupai 
dalam hal yang baik. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Fath aa 
PAS AI aU : HASIL Naa dpr al la “2 IA Ju 
GA ga EMIS ST sai IN SA sa aa Pas 
aa 3 LEAN Y 23 OLI GaR5 
Kesimpulan dari pendapat Syaikh Abu Muhammad Ibn Abi Pn 
adalah, pengertian zhahir dari lafal (hadits tersebut) adalah mencegah dari 
menyerupai dalam segala hal. Namun yang dipahami dari dalil-dalil 
- lain, yang dimaksud adalah menyerupai dalam atribut, sebagian sifat- 
sifat orang kafir, dan semisalnya. Bukan menyerupai dalam hal kebaikan. 
2. Bughyah Me en 


Ia SE BU SI In JA ATA SU Jelas Tt) 
A25 KAA JI HA 3 JAS J3 8 kp KEB Wo Aan dl 
rang KA M3 Ap TA Ida J3 SNI bi SIS Uh ata al 

BAG AN AS IR pb GA GA Uh BG ae Ta 
5 Ibn Hajar al- Asgalani, Fath al-Bari, (Beirut: Dar al-Fikr, 1420 H/2000 M), Juz XI, h. 521. 


6 Abdurrahman 3a'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371 
H/1952 M)), h. 248. 
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Kesimpulan dari pernyataan para ulama tentang memakai atribut 
orang-orang kafir adalah, jika dalam memakai atribut itu karena rasa suka 
kepada agama mereka dan bertujuan untuk bisa serupa dengan mereka 
dalam syiar-syiar kafir, atau agar bisa bepergian bersama mereka ke tempat- 
tempat peribadatan mereka, maka dalam dua hal tersebut orang itu menjadi 
kafir. Namun jika tidak punya tujuan seperti itu, yakni hanya sekedar bisa 
menyerupai mereka dalam syiar-syiar hari raya, atau sebagai media agar 
bisa bermuamalah berhubungan dengan mereka dalam hal-hal yang 
diperkenankan, maka ia hanya berdosa, atau ia secara kebetulan memakai 
atribut orang kafir tanpa bertujuan apapun, maka hukumnya makruh seperti 
mengikat selendang dalam shalat. 


240. Pengertian “Kejelekan” dalam Hadis yang Ada 
Pada Kitab Ourrah al-Uyun 


S. Dalam kitab Jurrat al- Uyun dinyatakan: ditulis dalam pintu surga. Kamu 
surga! Dilarang masuk orang yang kikir dan dayyus. Apa dayyus itu, ya 
Rasulullah! Rasulullah Saw. berkata: “Yaitu orang yang mengetahui perbuatan 
kejelekan pada istrinya, tetapi ia diam.” Apa yang diartikan kejelekan? Apakah 
perzinaan saja ataukah yang lainnya seperti bergaul bebas dengan lelaki 
lain? (Pandeglang) 

J. Yang diartikan kejelekan, yaitu perzinaan atau yang dapat menjadikan 
perzinaan, seperti bergaul bebas dan lain-lain. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Al-Siraj al-Munir' 


23AbA 385 JEAN 53 533 IE JAN TS 2. Crane LS sh GG JG 
AANG PAS EP Teka G5 53 US ie Ga NG 


AI IE Seal si BIS Ia 3 EL 
Para pakar ahli figh berpendapat, yang dimaksud dengan al-Dayyus 
adalah, suami yang tidak melarang orang lain untuk berzina dengan istrinya. 
Al-Hafani berpendapat: “Kedua tafsiran tidak salah, karena masing-masing 
mempunyai dasar.” Sebagian ulama yang lain menyamakan istri itu dengan 
para mahramnya dan budak-budak wanita. Menurutku, dari uraian tersebut 
bisa dipahami bahwa yang dimaksud dengan al-gabih (keburukan), adalah 
perzinaan dan hal-hal yang dapat menimbulkan perzinaan. 


7 Ali al-Azizi, al-Siraj al-Munir dan Ta'lig Syekh al-Islam al-Hifni pada hamisynya, (Mesir, 
Musthafa al-Halabi, 1377 H/1957 M), Cet. Ke-3, Jilid II, h. 196. 
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241. Diam di Tengah Merajalelanya Bid'ah dan 
Kezaliman 


S. Termasuk hal yang tidak dapat dirahasiakan lagi, bahnua kemodelan-kemodelan 
agama, dan fitnahan-fitnahan telah merajalela dan tersebar dalam waktu ini, 
maka bagaimana hukumnya ulama kita, yang hanya bermenung di rumah 
tidak menghalangi kemungkaran, hanya diam dan senang makan seadanya, 
sampai meninggal dunia, yakni tidak maju ke muka menjalankan amar ma'ruf 
nahi munkar di desa-desa. Kemudian apakah lebih utama menjadi anggota 
salah satu organisasi Islam seperti NU ataukah tidak? (Ngawi) 
J. Kalau dalam tempat itu telah ada yang tampil beramar ma'ruf nahi 
munkar yang mencukupi, maka hukumnya ulama tersebut dalam 
soal, tidak haram, tetapi kalau tidak ada yang tampil ke muka, atau 
belum mencukupi, maka hukumnya haram. 

Adapun menjadi anggota organisasi Islam, maka lebih utama, bahkan 
ada yang wajib, seperti orang yang berkeyakinan tidak dapat menjaga 
kehormatan agama kecuali dengan menjadi anggota organisasi Islam. 
Keterangan, dari kitab: 

1. Al-Da'wah al-Tammah? 


- 
. 


PAI BA 5 ee an at Bd Ea 
3S ala HA BA AS Hall Ge3 AAN Ja Ga sik 
CA EN GAN ga bi Sop AN Lip 28 Ob JB Oi d! Pera 
Sek d3 Berat ja Ui Berak DI Sei BII 
Setiap ahli figh yang telah selesai dari kewajiban individualnya (fardhu 
'ain) dan kewajiban kolektif (fardhu kifayah), ia harus keluar menemui 
orang lain yang berada berdampingan dengan daerahnya, baik kalangan 
umum, Arab, Kurdi dan lainnya. Ia harus mengajari mereka tentang agama 
dan ketentuan-ketentuan syariat ... Jika salah seorang telah melaksanakan hal 
ini, maka gugurlah dosa dari warga yang lain. Jika tidak, maka dosa akan 
menimpa segenap Warga secara keseluruhan. Bagi orang yang pandai, maka 
dosa itu disebabkan oleh keteledorannya tidak mau keluar (mengajari mereka). 
Sedangkan bagi orang bodoh, karena keteledorannya tidak mau belajar. 


8 Abdullah bin Alwi al-Haddad, al-Da'wah al-Tammah wa al-Tadzkirah al-“Ammah, (Mesir: 
Musthafa al-Halabi, 1352 H/1933 M), h. 11. Demikian juga dalam Hujjah al-Islam 
al-Ghazali, Ihya' “Ulumuddin. 
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242. Menyimpan Gambar yang Diambil dengan Potret, 
Lain dengan Menggambar Binatang dengan Potret 

S. Apakah boleh mengambil dalil dengan keterangan dalam kitab Tarsyih al- 
Mistafidin yang artinya: “Dan boleh menyimpan gambar yang diambil dengan 
potret,” untuk diperbolehkan menggambar hewan yang sempurna anggotanya 
dengan potret? Dan apakah termasuk menggambar pula orang yang mengecap 
stempel yang mewujudkan gambar hewan? Dan atau menempel papan yang 
terpisah-pisah kemudian merupakan gambar hewan atau tidak? (Gresik) 
J. Tidak dapat untuk dalil, karena yang diterangkan dalam kitab tersebut 
ialah menyimpan bukan menggambar, tentang hukumnya menggambar, 
dengan potret, supaya melihat putusan Muktamar ke XIII masalah nomor 
236, serta peninjauannya dalam Konferensi Besar. Adapun mengecapkan 


stempel gambar hewan, dan menempelkan papan hingga merupakan 
gambar hewan, itu termasuk hukumnya menggambar hewan, yakni 


mewujudkan gambar. 
Keterangan, dari kitab: 
1. La al-Syafis 
dala #lain OeS Tapi bab Peta OI Gan Hall NAN GA Spa SY 
era atau melukis itu adalah mewujudkan lukisan, yakni bahwa 
si pelukis mewujudkan lukisan binatang dengan pekerjaan dan karyanya. 
. 2. Oamus al-Marbawit 
WA na BEN 3, KA al 
Melukis secara etimologi dan terminologi adalah, ane AR NN 
dan menjadikannya. 
3. Majalah Nahdhah al-Ishlahiyah! 
IA, AA (SES) AA IL aan S8 adi Se Kera 
JAN Agak ah Da ut: Na Wadis » PAN Ga 3 US 
BII AS Ls JG aa BE 232 Aya Jak sa SA Ap Sg Ka 
GA9 pai Gak 3 d3 Si sa JAR AN 3 INI ga sig 
9 Al-Jawab al-Syafi. 
10 Idris Abdul Rauf al-Marbawi, Oamus al-Marbawi, (Mesir: Musthafa al-Halabi, t. th.), 


Cet. Ke-44, Juzl,h. 
1 Majalah al-Nahdlatul Ishlahiyah, h. 264 
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- 
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Jai GI Op EU 3 
ARE G3 YUL lh 6 
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UX 
- 
N 
1 
ba 
RN 
$Y 


AAN IL pat SI Wasi Ua 


Ketetapan yang menyeluruh adalah, bahwa pengambilan gambar 
dengan tustel (photografi) hukumnya sama persis seperti menggambar 
dengan tangan. Maka haram bagi setiap mukmin mempergunakan tustel 
untuk mengambil gambar dan haram pula menguasakannya kepada orang 
lain untuk mengambil gambar, karena dengan demikian berarti ia telah 
membantu atas pekerjaan yang sangat diharamkan. Disebutkan pula sebagai 
peringatan semoga Anda memahami, bahwa pembicaraan dalam masalah 
gambar ini ada dua tahap, yang pertama perihal pengambilan gambar itu 
sendiri yang diharamkan secara ijmak tanpa rincian apapun. Sebagaimana 
Anda ketahui dari keterangan yang lalu bahwa pengambilan gambar dengan 
tustel itu sama persis dengan menggambar/melukis dengan tangan, keduanya 
tidak ada perbedaan sama sekali. 


243. Memperbaiki Mesjid dan Sesamanya dengan : 
Uang yang Dipungut dari Pasar Malam 


S. Bagaimana hukumnya memperbaiki mesjid atau mendirikan madrasah, atau 
memelihara anak yatim piatu dengan uang yang dipungut dari pasar malam, 
atau pertandingan main bola dan lain-lain. Apakah itu boleh atau tidak? (Martapura) 
J. Kalau dalam pasar malam itu terdapat yang dilarang agama, maka haramlah 
uang itu, karena itu termasuk uang yang dipungut secara tidak benar, dan 
haram pulalah memperbaiki mesjid dan sesamanya dengan uang itu. 
Keterangan, dari kitab: 

1. Al-Zawajir 'an Igtiraf al-Kabair?? , 

id ie JOS AG Ga jang F Juta yan SO SN 


kar BS IS ENI JA SAE sah Sia AG 

aa in SAE and KI 

Karena pengertian memakan dengan batil mencakup semua yang diambil 

tanpa hak, baik secara zhalim seperti pinjam tanpa izin pemiliknya, khianat, 

mencuri dan permainan seperti yang diperoleh dengan judi dan mainan. 

Dan hal tersebut akan dijelaskan dengan cara penipuan dan memperdaya 
seperti yang diperoleh dengan akad yang rusak. 


12 Ibn Hajar al-Haitami, Al-Zawajir 'an Igtiraf al-Kabair, (Beirut: Dar al-Fikr, 1403 H/1983 
M), Juz 1, h. 230. 


238  Ahkamul Fugaha 


2. Ihya' Ulum al-Din? 
D2. 8. Gu es 0. jae ag tag sh 
Atuna 33 -J6 3 Jd! KAI, Yana AN KENA J3 Al) 


85 Y ng Jar Yaa ah as PES IG EL) 3 Ikan TA 


23 Kerana? 6 


Kana, 3223 Ld A3 39.3 GS aa 

Bagian yang pertama adalah Pen yaitu yang tidak bisa berubah 
posisinya oleh adanya niat ... Seseorang yang membangun sekolah, mesjid, 
atau pondok dengan uang haram dengan niat berbuat kebajikan, maka 
semuanya itu merupakan kebodohan. Niat itu tidak berpengaruh dalam 
mengeluarkannya dari perbuatan aniaya dan maksiat. 


244. Memberikan Zakat kepada Yatim Piatu yang 
Tidak Fagir atau Sesamanya 


S. Apakah boleh memberikan zakat pada-yatim piatu, karena mereka tidak 
termasuk dalam salah satu dari delapan orang yang berhak menerima zakat? 
(Temanggung) 

J. Boleh (sah) menerimakan zakat pada yatim piatu, apabila mereka 
termasuk dari salah satu delapan orang yang berhak menerima zakat, 
seperti mereka itu fakir miskin dan tidak keturunan Bani Hasyim dan 
Bani Muthalib menurut pendapat yang sahih. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Kifayah al- Akhyar!4 


SE SE SRI apaan pe saya Sa 
35 NAS Wah Ga APA Per Si an lan YAN Ga 


NY ee, rd 3 Hera Ng AG AA 3 3 Jus 
SAN Ea ya Ip IP SU SG 


Anak (yatim) yang masih kecil jika tidak ada yang menafkahinya, 
maka sebagian pendapat menyatakan ia tidak boleh diberi (zakat), karena 
sudah cukup dari bagian ghanimah (rampasan). Menurut pendapat yang 
lebih sahih, ia boleh diberi zakat dan diserahkan kepada perawatnya. Menurut 


13 Hujjah al-Islam al-Ghazali, Ihya' Ulum al-Din, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1387 H/1968 
M) Jilid IV,h.458. 

4 Tagiyuddin al-Husain al-Dimasygi, Kifayah al- Akhyar, (Surabaya: Dar al-Ilmi, tth.), Juz 
Ih. 160. 
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saya, perihal ghanimah pada masa sekarang ini sudah tiada lagi di sebagian 
daerah, karena kebobrokan para penguasanya. Karenanya, maka semestinya 
dipastikan kebolehan memberi zakat anak yatim, kecuali jika ia termasuk 
bangsawan (Bani Hasyim), maka ia tidak boleh diberi, walaupun ia juga 
dilarang menerima pembagian dari khumus, menurut pendapat yang sahih. 


245. Menjual Zakat Fitrah 
S. Apakah amil zakat diperbolehkan menjual zakat fitrah kemudian uang 
harganya diterimakan pada yang berhak? 
J. Tidak boleh, kecuali dalam keadaan memaksa, seperti mengkhawatirkan 
menjadi rusak atau kesulitan pengangkutan yang besar. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Al-Anwar li al-a'mal al-Abrar! 


KE BEN SEN Bira YSS as Sh pup 38 


| Ja de 

Imam/penguasa dan penarik zakat tidak diperkenankan menjual 

zakat kecuali karena dharurat, seperti cepat rusak, adanya kekhawatiran 
(keamanan) dijalan, atau memerlukan biaya transportasi. 


246. Perbedaan antara Balad al-Jum'at dan Balad al-Zakat 


S. Apa perbedaan baladul Jum'at dan Baladuz zakat? (Banyuwangi) 
J. Tidak ada perbedaan, karena yang dimaksud dengan balad, itu tempat- 
tempat yang berada dalam lingkungan perumahan, sekira tidak 
diperbolehkan jamak gashar bagi musafir dalam lingkungan itu. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Hasyiyah al-Syargaur!6 
Ta: 2 Toge yen sai Tete e 2 Nset LEK Lust 
IA ME IIA RE SY II SS ak 32 Je 3 SI Ag 43 
Kanan Ie 
Yang dimaksud dengan balad adalah tempat atau daerah, yang haram 
memindahkan zakat keluar perbatasan ke tempat/daerah diperkenankannya 
menggashar shalat. 


15 Yusuf al-Ardabil, Al-Anwar h al-A'mal al-Abrar, (Mesir: Musthafa al-Halabi, t th), Juz Ih. 155. 
16 Abdullah al-Syargawi, Hasyiyah al-Syargawi 'ala al-Tahrir, (Indonesia: Dar al-Kutub al- 
Islamiyah, t. th.) Jilid II, h. 393. 
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2. Asna al-Mathalib!7 
HA aa Ja ba ai ga aka AS G3 
Pengertian balad al-Jum'ah (daerah pelaksanaan shalat Jum'at) adalah 
yang sekiranya diperkenankan pelaksanaan shalat Jum'at di daerah 
yang dibatasi oleh bangunan-bangunan yang berhimpitan, yang tidak 
diperkenankan pelaksanaan shalat gashar. 


247. Memberikan Zakat kepada Satu Orang Saja 


5. Termasuk urusan yang terang, bagi orang yang bermazhab Syafi'i, dalam 
memberikan zakat itu harus kepada delapan orang yang berhak menerima zakat, 
selama mereka ada, tetapi kebiasaan di negeri kita ini memberikan zakat fitrah hanya 
pada orang satu dari salah satu delapan orang, menurut pendapat Imam Ibn 
'Ujail, seperti dalam kitab Fath al-Mw'in, apakah perbuatan demikian itu cocok 
dengan al-Jur'an? Kalau cocok, bagaimana hujjahnya? Kalau tidak, maka dari 
mana pengambilannya Imam Ibn “Ujail? Padahal kami tidak menyangka bahwa 
Ibn “Ujail itu seorang yang bodoh tentang apa yang dimaksud alJur'an atau 
kekhilafan arti al-dur an, mengharap penjelasan dari Muktamar. (Bangkalan) 

J. Sesungguhnya hujjah Imam Ibn “Ujail, tentang bolehnya memberikan 
zakat pada seorang, yaitu bahwa perkataan Augana yang isim jinis 
itu termasuk juga satu orang. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Al-Mizan al-Kubra 


AAN SAN 3 dn Sia Jl LA S2 1 ASIA LAN IS HI 333 


SEA ya SAN SI JII ag 2G SAI BELAN UST Sa III 

Termasuk yang diperselisihan adalah pendapat Imam Tsalatsah, bahwa 
boleh mentasarufkan zakat kepada kepada satu golongan, dari delapan 
golongan yang disebut dalam ayat: “Sesungguhnya zakat itu bagi kaum fakir 
dan miskin.” ... Pertimbangan pendapat pertama adalah, yang dimaksud 
-sighat jama'- - dalam ayat itu adalah jenis. 


248. Mengadakan Syirkah/Perseroan dengan Jenis 
Barangnya 


S. Apakah sah mengadakan syirkah (perseroan) dengan perbedaan uang modal 


17 Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Asna al-Matkalib, (Beirut: Dar al-Kutub al- 
Ilmiyah, 1422 H/2001), Jilid I, h. 248. 
18 Abdul Wahhab Al-Sya'rani,a!-Mizan al-Kubra, (Indonesia: Dar alKutub aHslamiyah, tih), Juz Il, h. 14. 


Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 241 


dari masing-masing andilhower (ada yang dengan uang emas, ada pula dengan 
uang perak, berupa rupiahan, tengahan dan lain-lain). Kalau Muktamar berpendapat 
tidak sah, apakah dalam masalah ini ada pendapat ulama yang mengesahkan 
atau tidak ada? (Probolinggo) 
J. Tidak sah menurut mazhab Syafi'i, tetapi menurut salah satu ia 
mazhab Maliki dianggap sah. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Tuhfah al-Thullab"? , 
MEI IE Ea Eng Ula SI K5 Oh 
(Disyaratkan dalam perseroan itu) hendaknya dua modal itu sama, 
baik dalam jenis maupun sifatnya, sekiranya bila keduanya dicampur 
tidak bisa dibedakan lagi. | 
2. Bidayah al-Mujathid wa Nihayah al-Mugtashid? 
Dah Maut je 3 SEN ia JA 13 EV En GELAN GE GI ah 
Hn kaan TA BE Mu IS Ah 3 TEE HA KARENA ate Ip 
Adapun jika dua bagian harta itu termasuk yang tidak boleh ditempo, 
seperti perseroan satu pihak dengan dinar dan pihak lain dengan dirham, 
atau dengan dua jenis makanan yang berbeda, maka dalam hal ini pendapat 


Imam Malik berbeda-beda, suatu kali membolehkannya dan dalam 
kesempatan lain melarangnya. 


249. Pinjam dari Koperasi 

S. Bagaimana hukumnya pinjam dari koperasi? (Purwokerto) 

J. Bahwa pinjam dari koperasi atau lainnya, apabila dijanjikan memberi 
bunga (rente) dan janjinya itu dalam akad atau sesudah akad tetapi sebelum 
ada ketetapan pinjam, maka hukumnya haram dengan kesepakatan (mufakat) 
para ulama, karena itu termasuk pinjaman dengan menarik keuntungan, 
tetapi kalau tidak dengan perjanjian bicara atau tulisan, maka hukumnya 
boleh dengan tidak selisih antara para ulama, kalau dengan perjanjian 
dengan tulisan zonder dibaca, atau tentang bunga itu telah menjadi kebiasaan, 
walaupun tidak dijanjikan, maka hukumnya ada dua pendapat yaitu 
haram, yang kedua boleh. 


19 Zakaria al-Anshari, Tuhfah al-Thullab pada hamisy Abdullah al-Syargawi, Hasyiyah al- 
Syargawi, (Mesir: Dar al-Kutub al-Arabiyah al-Kubra, t. th.), Jilid II, h. 106. 

20 Ibn Rusyd, Bidayah al-Mujathid wa Nihayah al-Mugtashid, (Beirut Dar al-Kitab al-Arabi, 
1427 H/2006 M), Juz I, h. 550. 
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Keterangan, dari kitab: 
1. Panah al-Thalibin?! 
e 1 0, @T sgt 3 Eki “ag 9. 43 “3, Le. - Tua - 0. 
SA YA AS Keyia WAS 53 OR H 33 aa 6) dead! 5) Ga3 
ANA G SAM SI Y Gie Iis Y 
Dan di antara riba al fadhl adalah ribaal gardh, yakni semua pinjaman yang 
memberikan manfaat kepada si peminjam, kecuali seperti gadai. Menurut kita, 


yang demikian itu tidak haram kecuali disyaratkan dalam akad menghutangi. 
2. Tuhfah al-Muhtaf?? 


aa Jl adal Hb 3 A33 Ol JA SI ia at SA AS jatt 
dd 3 F3 ANE CAR OI V0 S3 
Dan kesimpulannya adalah, semua syarat yang menafikan knsekusn 
akad akan membatalkannya jika terjadi dalam akad atau sesudahnya dan 
sebelum luzumftetap)nya. Bukan bila mendahului akad, walaupun di 
majlisnya. 
3. Fathul Mu'in dan Tanah al-Thalibin: 
Ia, sapa ISP AI EP 3S Onjiah ja Jani HS NI 
Ha SANG As JS Las Kata Sa BLN ori OS ia 3 ai 3 
. sets 58 15 6) ya aan YPP YA Kh Oppa Gi TA 
WEEK to PELUKAN 3 san BE 
.£ Ka Ga par sie 
BN AG AN LSN FE Ilang og JO (AS 1) 
SES EA 3 Sa US TSI 


Diperkenankan bagi kreditur untuk memperoleh manfaat yang diberikan 
debitur seperti pengembalian pinjaman yang lebih baik ukuran atau sifatnya, 
yang lebih bagus dari barang yang dipinjamkan yang tidak disyaratkan 
dalam akad, bahkan yang demikian itu disunatkan bagi debitur karena sabda 


f 


td 
3G 


2 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimnyathi, Tanah al-Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr, 1418 
H/1997 Mj, Jilid III, h. 26. 

2 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj bi Syarah Minhaj al-Thalibin pada Hasyiyah al- 
Syirwani, (Mesir: at-Tijariyah al-Kubra, t th), Jilid IV, h. 296. 

2 Zainuddin al-Malibari dan al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Fath al-Mu'in 
dan Tanah al-Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr, 1418 H/1997 M), Jilid III, h. 64-66. . 
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Rasul Saw.: “Sebaik-baiknya kalian adalah yang paling baik dalam membayar 
hutangnya.” Sedangkan pinjaman yang disertai syarat keuntungan bagi 
pihak yang meminjami, maka merupakan akad fasid (rusak) karena 
hadits: “Semua utang yang menarik keuntungan adalah riba." Termasuk kategori 
ini adalah misalnya menghutangi orang yang menyewa hartanya dengan 
harga lebih karena hutang tersebut, jika persewaan itu menjadi syarat 
menghutangi, karena dalam kondisi seperti tersebut penghutangan itu 
haram secara ijma'. Bila tidak menjadi syarat, maka menurut kita hukumnya 
makruh dan menurut ulama banyak hukumnya haram. 

(Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Maka merupakan akad fasid.”) 
Ali Syibramallisi berkata: “Dan telah maklum, fasidnya akad tersebut bila 
penyaratan menyewa dengan harga lebih itu terjadi dalam pelaksanaan 
akad menghutangi. Bila kedua pihak menyepakati sewa dengan harga 
lebih itu dan tidak menjadi syarat dalam akad penghutangan, maka akad 
hutang tidak rusak. 


3. Bughyah al-Mustarsyidin? 
SEN SUN sha BL 3 TES El aU CHA (b IU) 


Menurut madzhab Syafi'i, bahwa sekedar tulisan di semua transaksi, 
beberapa pemberitahuan dan pengajuan bukan hujjah syar'i (dalil syara”). 
5. Al-Asybah wa al-Nazha'ir? | 
BE EA Ig an Yaa BE Ta MSG JB Ja K6 GEA SI 

MEA IE BIPA SANG IIS SANG Sa on 

Adat yang berlaku di suatu daerah, apakah.adat mereka diposisikan 
sebagaimana syarat, dalam kaidah ini ada beberapa kasus. ... Di antaranya, 
seandainya berlaku adat yang mengharuskan peminjam mengembalikan 
barang yang lebih baik dari yang dipinjamnya. Maka apakah adat itu 
diposisikan sebagaimana syarat, sehingga hukum menghutanginya haram? 
Dalam kasus ini ada dua pendapat, yang lebih sahih adalah tidak diposisikan 
sebagaimana syarat. | 


250. Maksud “Jrangkong, Thethian, Cenunuk” 


S. Apa sebenarnya yang dinamakan “jrangkong” menurut dugaan mereka, 
bahwa setelah beberapa hari dari wafatnya, lalu menjadi jrangkong yang berputar- 


4 Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Pekalongan: Syirkah Nur Asia, t Th), h. 186. 
3 Jalaluddin al-Suyuthi, al-Asybah wa al-Nazha'ir, (Beirut Dar al-Fikr, t th), h. 67. 
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putar dalam waktu malam di'sekitar rumahnya dari rumah tetangganya, kadang- 

kadang dinamakan “Thethian” atau “cecunuk", apakah itu ruhnya si mayat atau 

tulang belulangnya? (Lamongan) 

J. Bahwa itu bukan ruh mayat dan bukan Aa tetapi kalau ada 

yaitu makhluk yang lain. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Hasyiyah Abi Jamrah?6 

Ja as Tipes 2.5 5 Sad 28, JG. Gada BY, Pa AP Fa G 
La “oi ola ae Gi Ore pg ae J8 LX 538i kat aj 


Fasa za AI ae 33 da SA WB G3 3) Ada 

Adalah orang-orang Yahudi mengira bahwa ruh itu mengitari kuburannya 

selama tujuh hari kemudian pergi. Abu Ubaidah berkata, bahwa orang-orang 

Yahudi mengira bahwa tulang belulang orang mati itu akan menjadi semacam 

serangga, kemudian beterbangan. Mereka menamakannya dengan ashshuda. 

Dengan demikian dimengerti, bahwa maksud hadits tersebut adalah tidak ada 
kehidupan bagi serangga yang tumbuh dari mayat. 


251. Lelaki Diberi Nafkah oleh Istrinya 


S. Bagaimana pendapat peserta Muktamar tentang seorang lelaki yang istrinya 
bekerja, kemudian si lelaki diberi nafkah oleh istrinya, malahan kadang-kadang 
memerintahkan bekerja pada istrinya, padahal menurut firman Allah yang 
artinya: “Para lelakilah yang berkuasa memberikan segala keperluan para istri, 
bukannya terbalik para istri yang berkuasa memberikan segala keperluan para 
suami.” Apakah halal bagi lelaki makan nafkah pemberian istrinya? (Palembang) 
J. Jikalau si lelaki berkeyakinan, atau ada tanda-tanda bahwa si istri 
senang hati untuk memberi nafkah, dan bekerja, maka halal nafkah 
itu, dimakan oleh si lelaki, disamakan dengan mahar yang disebut 
dalam firman Allah, yang artinya: “Jikalau mereka para istri senang hati 
untukmu, maka makanlah mahar itu dengan baik dan tulus.”, demikian pula 
halal si istri bekerja dengan seizin si lelaki. 


252. Membaca al-Ouran di Gedung Zender Radio 


5S. Bagaimana hukumnya membaca al-Jur'an di zender radio, sedang tempat 
itu dipergunakan pula untuk malahi yang dilarang agama, apakah membaca 


26 Muhammad Ali al-Syinwani, Hasyiyah Mukhtashar Abi Jamrah/jam'u al-Nihayah, 
(Mesir: Isa al-Halabi, t. th.), h. 184. 
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al-Our'an itu boleh, atau makruh, ataukah haram? Masalah ini telah dibahas 
oleh ulama di Kudus: Sik akhirnya tawagguf dan diserahkan kepada 
Muktamar. (Kudus) 


J. Bahwa membaca al-Our an dalam gedung zender, itu sama dengan 
membaca a-Our'an di tempat lain, yakni hukumnya menurut perincian di 
bawah ini: 
Apabila si pembaca duduk dalam tempat yang tidak terhina, dan 
pembacaannya terjaga apa yang perlu dijaga, dan mencukupi syarat- 
syaratnya membaca, pula dalam pembacaannya tidak salah, maka 
membacanya boleh, dan yang terdengar benar-benar al-Our'an, 
mendengarkannya boleh dan mendapat pahala, adapun kalau tidak 
mencukupi syarat-syarat seperti duduk di tempat yang terhina, atau 
melanggar syarat-syarat lain, atau sengaja bacaannya untuk senang- 
senang dan foya-foya maka tidak boleh, kemudian kita menjadikan 
dosanya pembaca yang telah mencukupi syarat-syaratnya, apabila 
al-Our'an itu terdengar dari tempat-tempat yang kurang layak, bagi 
para pendengar harus mendengarkan, apabila ada yang mengganggu 
harus melarang, karena yang terdengar itu nyata-nyata al-Our'an 
yang terbaca. 
Keterangan, dari: 
1. Majalah Al-Azhar? 
al 6 an pkn seba AEON Sa saka 
an aa SP AG ANA LE ea aa Ba yA tere uk 
3G Uh ala Ge pop 6I:3 BG Haa Lal3 CX JS sal 3 
sasa Saad Sasa bs Jai Naga Bu Ia 0 ey es 
ES RP sal Kota 5 Bana 5 Ga LN, HA sin 
Ph Bad AN et KA Y SA Eneng Ss as 
SE Jaa 9 541 rd 23. Idawg: SAI Hias AAN PE H3 1s 2 
Ba bacaan al-Our'an di pusat siaran (studio) itu sama seperti 
dengan bacaan yang lainnya. Yakni hukumnya sesuai dengan rincian berikut 
Jika si pembaca bisa duduk di tempat yang tidak hina, dan bacaannya 
27 Syaikh Thaha Jib, Majalah al-Azhar, (Mesir, t. th.). 
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segala persyaratan bacaan, dan dalam bacaann 
maka bacaannya itu boleh dan yang didengar itu Age 
mendengarnya boleh dan berpahala. SedangMfngjks 
persyaratan, seperti duduk di tempat yang hirkf 
satu syarat bacaan, atau bertujuan untuk main-igi 
demikian itu tidak boleh. Ta 

Selama si pembaca memenuhi persyaratan dan merjassangkGm-hukum 
tajwid, dan ia memenuhi kriteria yang telah kami an maka bila 
suaranya didengar di tempat yang tidak diperbolehkan adanya bacaan 
(al-Our'an), maka hal itu tidak membahayakannya. Bagi yang mendengar . 
harus serius mendengarkannya. Jika ada yang mengganggu, maka harus 
dicegah. Sama dengan bacaan al-Our'an adalah selainnya, bahwa yang 
didengar itu adalah benar-benar orang yang berbicara. 


2. Risalah Bakhit al-Muthi'?8 
an Jaa AN Lg SENI AS GR PI Hula (ISI Ga HAN gl 
Ia Ben Keenan Sai 1 


EN TA Mg Per aw aa jig dedi 
KEB Pn Ip SES Ep Peda aa 


Sesungguhnya kalimat yang didengar melalui perantara radio adalah 
kalimat orang yang berbicara dan suara orang yang membaca al-Our'an, dan 
bukan gema kalimat seperti yang didengar di gunung-gunung, padang 
sahara, dan lainnya. Dengan demikian, maka yang didengar dari radio itu 
adalah al-Ouran yang sebenarnya ... Dan seperti bacaan al-Our'an yaitu 
selainnya dalam hal niscaya yang didengar itu adalah pembicara itu sendiri. 
Jika nyanyian maka hukumnya sama dengan (mendengar) nyanyian, jika 
ia berbicara tentang hal mubah maka hukumnya mubah dan jika berbicara 
tentang yang haram maka hukumnya pun haram. 


253. Kitab Taurat, Injil dan Zabur yang Ada pada 
Tangan Orang Kristen dan Yahudi Sekarang 


S. Manakah kitab Samawiyah yang wajib diimankan dari Taurat, Injil dan 
Zabur? Apakah kitab-kitab yang berada di tengah orang-orang Kristen, Katolik 
dan Yahudi sekarang ini? Ataukah tidak? Karena mereka telah mengubah beberapa 


2 Muhammad Bakhit al-Muthi'i, Risalah Syaikh Bakhit al-Muthi'i pada Majalah al-Hidayah 
al-Islamiyah, (Mesir: Jumadil Ula 1352 H/ Agustus 1933 M), Jilid I, h. 203. 
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kalimatnya. (Malang) : | 

J. Sesungguhnya kitab Taurat, Injil dan Zabur yang berada di tangan 

orang-orang Kristen, Katolik dan Yahudi sekarang ini bukan kitab 

Samawiyah yang wajib diimankan. 

Keterangan, dari kitab: 

1 Ihhar al-Hag? 

MAIN ja SA Io 3 0 IE Pe Kl MS 3 bla FUN JE 
MA Na 2D net ai ec Nan Ana 

JAN 3 GA AN xn S JSI II AA IE PI 3 ki, 


J3 da JANGAN JS BEA 05 AL TE 3 AJE JAN A al 


GAN, ha S3 GE dalan Calo J83 ... abah af SK sa sah 


ke Pata - 


JP EU OlAEh HPA SE ia ds sak GA aa ol 
Sa EA IKA Oh Ius Ora as lal 3 su 
Al-Ourthubi dalam kitabnya yang disebut al-Ilam bima fi Din al-Nashara 

min al-Fasad wa al-Auhaam pada bab ketiga berkata begini: “Sesungguhnya 

kitab yang berada di tangan orang Nasrani yang mereka namakan dengan 

Injil, bukanlah Injil sebagaimana Injil yang difirmankan oleh Allah Swt. 

melalui Rasul Saw.: “Dan Dia turunkan Taurat dan Injil sebelum (al-Our'an) 

menjadi petunjuk bagi manusia ... (Ali Imran: 3-4).” Demikian redaksinya 
secara persis. ... Dan penulis Hidayah al-Hiyara fi Ajwibah al-Yahudi wa al- 

Nashara (Ibn Oayyim al-Jauziyah) berkata: “Sungguh Taurat yang berada 

di tangan orang Yahudi itu sudak terdapat penambahan, distorsi dan 

pengurangan, yang tidak samar lagi bagi orang-orang yang berpengetahuan 

luas. Mereka mengetahui secara pasti Taurat tersebut sudah tidak dalam 
kondisi Taurat asli yang Allah turunkan pada Nabi Musa As. 


254. Sebab Diwajibkan Mengikuti Salah Satu dari 
Empat Mazhab 
S. Mengapa wajib mengikuti salah satu empat mazhab, padahal empat mazhab 
itu mengambil dari al-Our'an dan hadits? (Palembang) 
J. Kewajiban umat Islam untuk mengikuti salah satu empat mazhab itu, 
karena dikhawatirkan mencampurkan hag dan batil, atau tergelincir 


2 Rahmatullah bin Khalilurrahman al-Hindi, Izhhar al-Hag, (Maroko: al-Dar al-Baidha', t. 
th.), h.198 dan 200. 
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dalam kesalahan, atau mengambil yang mudah saja. 
Keterangan, dari kitab: 
1.  Bughyah al- Mustarsyidin?0 


SN Jia ye Je Ls ja yaa Ka 
H5 SS ala ata Gp aan 


HAN ga edi Kas un 3 ga 


Mengikuti mazhab lain, adalah sulit bagi ulama masa kini, apalagi bagi 
kalangan awam ... dan hendaknya tidak mencari-cari dispensasi, dengan 
mengambil masing-masing mazhab pendapat yang paling ringan, dan tidak 
boleh menggabungkan antara dua pendapat yang akan menimbulkan 
suatu kenyataan yang tidak pernah dinyatakan oleh kedua madzhab. 

2. Al-Mizan al-Kubra 


Ah ki MEN pe SLS AL) JUS dl 105 AT ga Gaga S6 
Je de Uu Ka : AN Iis SI bana jai 


Aa El jas ala 5 IN ge sei sa KAA UR aah II 
Adalah yang mulia Ali al-Khawwash, jika ditanyakan oleh seseorang 
tentang mengikuti mazhab tertentu sekarang ini apakah wajib atau tidak, 
. maka ia menjawab: “Kamu harus mengikuti suatu mazhab selama kamu belum 
bisa mencapai inti syariat karena khawatir terjatuh pada kesesatan. Dan begitulah 
yang mesti dilakukan orang-orang sekarang ini." 
3. Al-Fatawa al-Kubra anta 


K3 3 H3 SERI Kala SN JE3 2 aU Ia aan Sbs 
nang Wale. 

Dan sesungguhnya bertaklid itu tertentu pada empat imam mazhab 
(Maliki, Hanafi, Syafi'i dan Hanbali). Ibn Hajar al-Haitami berkata: “Karena 


mazhab mereka telah tersebar luas, sehingga nampak pembatasan hukum 
mutlaknya dan pengkhususan hukum umumnya, berbeda Hengan madzab 
selain mereka. 


4. Sullam al-Wushul Syarh Nihayah al-Sul8 


30 Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Pekalongan: Syirkah Nur Asia, t Th), h. 9. 
31 Abdul Wahhab A-Sya'rani, al-Mizan al-Kubra, (Mesir: Musthafa al-Halabi, tth), Cet 1, Juz Ih. 34. 
32 Ibn Hajar al-Haitarri, al-Fatawwa al-Fightyah al-Kubra, (Beirut: Dar al-Fikr, 1403 H), Jilid IV, h. 307. 
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selai BEA LAI EN, AI ipad! Gasal A3 ab 325 JG 
NAN BA LB KE SA dl KI Sati Y si 


SESI AN ye WIL GE GA ES 

Rasulullah Saw. bersabda: “Ikutlah kalian kepada al-Sawad al-A'zham”. Ketika 

mazhab-mazhab yang benar telah punah dengan kematian para imamnya 

kecuali empat mazhab (Maliki, Hanafi, Syafi'i dan Hanbali) yang pengikutnya 

tersebar luas, maka mengikuti empat mazhab tersebut berarti mengikuti al- 

Sawad al-A'zham, dan keluar dari empat mazhab tersebut berarti keluar dari 
al-Sawad al-A'zham. 


255. Orang Perempuan Belajar Naik Sepeda 


S. Bagaimana hukum orang perempuan belajar naik sepeda, apakah itu boleh 
atau tidak? (Barabai) 

J. Sesungguhnya orang perempuan belajar naik sepeda, asal hukumnya 
tidak dilarang, tetapi apabila menimbulkan perbuatan munkar yang 
dilarang syara', sudah tentu menjadi dilarang, kemudian naik sepeda 
bagi orang perempuan itu berbeda-beda karena perbedaan tempat, 
umpamanya menjadi tanda para perempuan jelek, atau pelacur di 
sementara tempat, dan bukan demikian di lain tempat maka ada hukumnya 
sendiri-sendiri. | 


256. Asuransi Jiwa 


S. Bagaimana hukumnya asuransi jiwa dalam waktu sekarang, para yang 
mengasuransikan membayar tiap bulan uang yang ditentukan dalam tempo 
sepuluh tahun umpamanya, apabila orang itu mati sebelum waktu yang 
ditanggungkan, maka di kantor asuransi harus memberi ganti yang telah 
ditentukan untuk para ahli waris, demikian pula apabila telah sampai waktu 
penanggungannya. Apakah dernikian itu boleh atau tidak? (Tulungagung) 
J. Sesungguhnya mengasuransikan jiwa atau lainnya di kantor asuransi itu 
hukumnya haram, karena termasuk judi. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Risalah Syaikh Bakhit al-Muthi'14 


ES HIRENG BEA C5 SAN Ji ye Anil 363 AA Je GLEN Uh 


8 Muhammad Bahith al-Muthi'i, Sullam al-Wushul Syarah Nihayah al-Sul (Mesir: Bahrul 
Ulum, tth),jilid III, h. 921 dan jilid IV h. 580-581. 
34 Bakhit, Risalah Syaikh Bakhit pada Majalah Nur al-Islam, (Mesir: Th. Ke-6), Juz I, h. 267. 
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SEAL SN, SS CSI PASS KIE la Ge Ja SAN 
Buatan? 1) IMD Ls ana aa oakah GIE 
S3 SEN BAL BP Via Us IE Al daa LEAN 
BAE AR Bp La 3 Bil IA Ul DI ae Je SU 
aa gua SA SAB 5 Je Kara Ob alah Lau p Laga 
Asi Jan yk s5 IPS GE Sah ba MEI N aku Haa 
KAGET ah Fa, BE SEA ae Ws 
sala Paten Up ue bs agan PMA 
Gesek adi Kat GAN SS La la Jan et aa 
SIK EK Up JAR IS sea al pa ed area 
TA ba GOA Ia SEA dl Sae ur K Se as Ih sg 
Ps PE OA ta US TAN A3 cai & ENI Ba GE 
PA BIG abi KE akh ARI ap ka NP Ss DI 
Sya Ka SI akan, Gu 3 EA Aa 3 AE 43 
ba Y Ca RAN GA MEA SIG) Kalibal 3 JAE Nas Kala KEK 
HSE KOS NN JA LK TA ie LE 3 tes OS Aa iba 
Kne Sing Aj ME, SEN Jaa Ona MA bei 3 Aa $ 
3 Pil Ya AR ambemdan mb amkaaba: Maa Sa isi 
AS Man Sup PETA mag ASI lak 
SHS Aa Path PAN ye BEA Ha JIN Laga jan 
Yen jabat. Si Ka Ia BUS ol 
EA EA A33 Msetewikkecta yan 
ea Maa 
dan aneh. Maka tidak ada perusahaan asuransi yang mampu memperpanjang 
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umur dan menjauhkan takdir. Ia hanya memberikan iming-iming keamanan 
dan semisalnya seperti yang dilakukan oleh para Dajjal dan tukang. 

Para petugas mereka akan berkata kepada Anda sama seperti pernyataan 
yang telah disebutkan dalam pembahasan tentang asuransi harta benda 
atau pernyataan yang sejenisnya. Ia akan berkata: “Sesungguhnya ketika aku 
membayar satu premi, jika aku mendadak meninggal, maka ahli warisku berhak 
mendapatkan apa yang telah aku jaminkan (di perusahaan asuransi) ketika 
aku masih hidup. Dan itu berarti, menadi pemasukan dan pelipur lara bagi 
ahli waris setelah kematianku. Dan jika aku tetap hidup tempo yang telah ditetapkan, 
maka aku berhak memperoleh kembali semua yang telah dibayarkan dan keuntungannya. 
Dengan begitu, maka aku beruntung dalam dua hal tersebut (mati atau hidup). Begitu 
halnya perusahaan asuransi, ia berhak mengelola keuangan yang dihimpun dariku 
dan dari orang lain, sehingga menjadi modal yang besar yang dikelola sebagaimana 
yang Anda lihat berbentuk proyek-proyek niaga. Resiko kerugian sangat sedikit, karena 
masing-masing orang sangat berkeinginan menjaga hidup dan hartanya, dan 
akan berusaha semampunya. Masing-masing akan berkarya bagi kepentingan dirinya, 
sehingga masing-masing pihak beruntung." 

Kami katakan kepada peserta asuransi tersebut, bahwa semestinya 
setiap yang Arda ucapkan tidak keluar dari suatu transaksi yang mengandung 
klaim denda terhadap salah satu pihak secara wajib tanpa suatu pengganti 
yang sepadan dengan keuntungan yang mungkin diraupnya. Dan 
semestinya dari dua pihak terdapat pengganti yang pantas sehingga mampu 
mewujudkan keadilan walaupun relatif, sehingga ruh keadilan terwujud. 
Adapun bila salah satu pihak saja yang menanggung kerugian tanpa 
mendapat imbalan baliknya, atau menerima keuntungan tanpa ada tanggung 
jawab memberi kompensasi, maka keadilan tidak ada, bahkan itu merupakan 
gambling dan perjudian. 

Sebagian orang menyatakan: “Kami memberikan kepercayaan penuh 
kepada mereka dan dari mereka mengambil semua yang mereka katakan 
dengan taklid buta (tanpa pertimbangan apapun).” Maka, sesungguhnya 
sekelompok dari mereka telah membingungkan orang-orang dengan 
kekuatan materi dan eksplorasi psikis yang tidak bisa ditutup-tutupi. Lalu 
mereka berhasil menguasai jiwa orang lain, sehingga orang lain pun 
menjadi tunduk berpasrah diri sebagaimana kondisi pemenang terhadap 
orang yang dikalahkannya. 

Jika tidak, maka bila Anda menimbang semua asuransi itu dengan neraca 
akal yang sehat dan hati yang bersih, maka Anda akan mendapatkan 
bahayanya lebih besar dari manfaatnya. Demikian halnya semua hal 
yang berbahaya yang dilarang bagi kepentingan umum, maka Anda 
akan mendapatkan bahayanya lebih besar dari manfaatnya. Sehingga 
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minuman keras dan judi, keduanya dalam kemudharatannya tidak lepas 
dari adanya manfaat. Hanya saja manfaat tersebut tidak akan berarti jika 
dibandingkan dengan bahayanya. Sebagaimana firman Allah SWT: 
“Mereka bertanya kepadamu tentang khamr dan judi. Katakanlah: “Pada keduanya 
itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia. Tetapi dosa keduanya 
lebih besar dari pada manfaatnya.” (Al-Bagarah: 219) 

Perundang-undangan Allah Swt. yang benar itu mesti berpedoman pada 
adanya keseimbangan antara keuntungan dan bahaya. Jika keuntungannya 
lebih besar, maka Allah Swt. akan menghalalkannya. Sedangkan jika bahayan: 
lebih besar, maka Allah Swt. akan mengharamkannya. | 


257. Mengkhususkan Hak Milik untuk Anaknya Tertua 


S. Bagaimana pendapat Anda, ayyuhal mu'tamirun, tentang seorang berumah 
tangga yang menentukan hak miliknya seperti ladang dan lain-lain untuk putra- 
putrinya yang terbesar. Apabila meninggal dunia salah satu dari suami istri, 
atau meninggal keduanya, maka dengan sendirinya dimiliki putra putri yang 
terbesar, bukan ahli waris lainnya, dengan tidak ada wasiat atau pemberian lagi, 
kemudian apabila putra putri itu meninggal maka menjadi hak milik putra 
putrinya yang terbesar pula, begitu seterusnya sampai ada tigajempat keturunan. 
Apakah halal bagi putra putri terbesar itu memilikinya dengan adat yang 
telah berlaku itu? Atau tidak sehingga harus dibagi para ahli waris? 
(Tanjung Raja) 

J. Bahwa barang model itu tidak boleh dimiliki putra putri terbesar itu 
dengan cara demikian, tetapi harus dibagi oleh para ahli waris menurut 
yang ditetapkan agama, itu tidak boleh dilakukan, dan pula tidak boleh 
dilaksanakan kecuali kalau semua ahli waris yang dewasa dapat 
mengizinkan pelaksanaan itu, pula kalau dianggap itu pemberian 
orang tua, syarat-syarat pemberian yang ditentukan. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Fath al-Muin? 


Ci 
”“ 


hg Ira (Jp35) » ih (GEA SEL) (022 9) (ore SUS Kl) 
e sgt mna oa Ta 1G Hee 9. 3 Aa BN an TN Re 
Ob ap TEE 3 Jai JP 5g (Oa) 1 (53) Ea JI (225) 


NN AN 5 aka 
Hibah adalah memberikan hak milik sesuatu tanpa pengganti, dengan 


35 Zainuddin al-Malibari, Fath. al-Mu'in pada I'anah al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman 
Mari, tth), Jilid III, h. 142, 147 dan 153. : 


Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 253 


lafal ijab (penyerahan) seperti: “Aku memberikan ini kepadamu”. Dan lafal gabul 
(penerimaan) secara langsung seperti: “Aku terima darimu atau aku rela.” 
Hibah menjadi terlaksana dengan menerima barang yang dihibahkan. 
Dikatakan juga, makruh bagi orang tua pilih kasih dalam pemberian 
kepada anak, walaupun kebawah atau cucu dengan adanya anak.fl 
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